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KATA PENGANTAR

Pada era perdagangan bebas semua produk baik barang dan jasa dapat
masuk secara bebas ke suatu negara. Indonesia sebagai bagian dari dunia
internasional juga akan menghadapi masalah perdagangan bebas. Akibat dari
perdagangan bebas ini bagi profesi akuntan adalah akuntan dari negara lain dapat
secara bebas untuk memberikan jasanya di Indonesia sehingga persaingan menjadi
semakin ketat. Agar dapat bersaingan dari akuntan negara lain, para akuntan dan
calon — calon akuntan Indonesia harus berbeda diri untuk meningkatkan
kemampuannya agar menghasilkan kinerja yang baik.

Berdasarkan penelitian dari beberapa psikolog mereka mengatakan
bahwa Intelegen Quotient (IQ) hanya berpengaruh 5 — 25 % terhadap kinerja
berarti ada faktor — faktor lain yang mempengaruhi kinerja dari auditor, faktor —
faktor tersebut dapat berupa faktor emosional, budaya organisasi, budaya dan nilai
- nilai masyarakat. Objek penelitian ini adalah akuntan/auditor yang bekerja di
Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki masa kerja minimal 1 tahun pada
KAP.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat
kekurangan, dan untuk itu penulis akan menerima dengan senang hati segala saran

— saran yang akan diberikan oleh siapapun, semoga skripsi ini dapat bermanfaat.

Palembang, September 2007

Penulis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Era globalisasi sekarang telah memberikan perubahan yang sangat
signifikan terhadap lingkungan bisnis di mana perdangangan bebas akan
diberlakukan (APEC pada tahun 2010) yang berarti tidak ada hambatan lagi bagi
masuk dan keluarnya barang dan jasa dari suatu negara ke negara yang lain. Bagi
negara kita dengan jumlah penduduk lebih dari 200 juta lebih menjadi ladang
bisnis yang cukup potesial, beberapa negara yang tengah melirik pasar potensial
Indonesia antara lain Australia dan Amerika Serikat. Dengan diberlakukannya era
perdangangan bebas, banyak profesional dari luar negeri akan masuk ke
Indonesia.

Bagi para akuntan lokal kondisi ini mengakibatkan semakin berat
tantangan yang akan dihadapi sebab akuntan-akuntan asing akan mudah untuk
berpraktek di Indonesia. Menyikapi hal ini Ikatan Akuntan Indonesia (I1AI)
sebagai ikatan profesi akuntan dan Pemerintah melalui Perguruan Tinggi sudah
mulai berbenah dengan melaksanakan ujian sertifikasi dan Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPA) untuk meningkatkan pengetahuan teknis dari akuntan/auditor.
Diharapkan melalui program ini para akuntan junior dapat bersaing dengan
akuntan asing yang memiliki kemampuan komunikasi dan pengetahuan yang baik.

Namun di dalam dunia pekerjaan tidak hanya kemampuan teknis
yang dibutuhkan oleh seorang auditor sehingga dia dapat berhasil dan mampu

bersaing dengan profesional dari luar negeri tetapi ada faktor lain yang menjadi



pendukung yaitu faktor emosional dan mental. Berdasarkan penelitian terhadap
kemampuan  kerja/kinerja menunjukan bahwa Intelligence Quetient (IQ)
mempunyai andil 5%-25% (McCormack,2006; 6) berarti ada 75%-95% faktor lain
termasuk di dalamnya kecerdasan emosi (emotional Quotient/EQ) yang meliputi
kesadaran diri yang tinggi, pengelolaan emosi, memotivasi diri sendiri, keahlian
interpersonal, kemampuan berkomunikasi dengan orang lain dan menolong orang
lain (berempati). Jadi kesuksesan seseorang ditentukan bagaimana dia
menggabungkan IQ dan EQ-nya.

Orang yang mempunyai kecakapan emosional mampu mengetahui
dan menangani perasaan mereka sendiri dengan baik, dan perasaan mampu
membaca serta menghadapi perasaan orang lain dengan efektif. Orang tersebut
memiliki keuntungan dalam setiap bidang kehidupan baik dalam hubungan
pribadi maupun dalam politik organisasi. Patton (Surya,R,. dan Hananto,
S.T:2004) menjelaskan bahwa IQ saja bukan faktor yang dapat membuat
seseorang berhasil. Adalah perpaduan antara EQ dan IQ yang dapat membuat
perbedaan dalam meraih keberhasilan di tempat kerja.

Dari uraian di atas dan berdasarkan penelitian dari Reza Surya dan
Santoso Tri Hananto yang meneliti Pengaruh Emotional Quotient terhadap
Kinerja Auditor Di Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Semarang, dimana
mereka menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja
Auditor dengan keterbatasan apabila ditempkan di lokasi yang berbeda mungkin
akan mendapatkan hasil yang berbeda, dari hasil penelitian sebelumnya tersebut

penulis menambahkan faktor budaya organisasi pada kantor akuntan publik



— .4. KERANGKA TEORITIS
1.4.1. Kecerdasan Emosional

Goleman (2005) mengatakan emosi adalah dorongan untuk
bertindak, rencana seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan
secara berangsur-angsur oleh evolusi. Martin McCormack (2006)
mendefenisikan bahwa emosi adalah semacam sinyal singkat pada diri kita di
mana kita telah mengevaluasi sesuatu dalam lingkungannya dengan cara yang
positif dan negatif. Sedangkan dari akar katanya emosi adalah movere, kata
kerja Bahasa latin berarti “menggerakkan, bergerak”, ditambah awalan “e-"
untuk memberi arti “bergerak menjauh”, menyiratkan bahwa kecenderungan
bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.

Goleman (2005; 45) mengatakan bahwa kemampuan untuk
mengelola emosi (kecerdasan emosional) sama ampuhnya dan terkadang lebih
ampuh daripada IQ dalam perjalanan kehidupan seseorang. Beberapa para ahli
mendefenisikan kecerdasan emosional:

a. Menurut Daniel Goleman (2005: 45)
“kecerdasan emosional adalah kemampuan seperti kemampuan untuk
memotivasi diri sendiri dan bertahan menghadapi frustasi; mengendalikan
dorongan hati dan tidak melebih - lebihkan kesenangan; mengatur
suasana hati dan menjaga agar beban stres tidak melumpuhkan
kemampuan berpikir; berempati dan berdoa”.

b. Menurut Hendrie Weisinger, Ph.D. (2006: XV)
“kecerdasan emosional adalah penggunaan emosi secara cerdas: Anda
bermaksud membuat emosi tersebut bermanfaat dengan menggunakannya
sebagai pemandu perilaku dan pemikiran Anda (kepentingan

intrapersonal dan interpersonal), sedemikian rupa sehingga hasil Anda
meningkat ",



c. Menurut Salovey dan Mayer ( McCormack,M: 8-9)

“kecerdasan emosional adalah sebagai suatu bentuk kecerdasan yang
melibatkan kemampuan untuk memantau perasaan dan emosi dirinya
sendiri juga perasaan dan emosi orang lain, untuk membedakan di
antaranya dan untuk menggunakan informasi ini dalam menuntun pikiran
dan aksinya sendiri”.

d. Menurut Cooper dan Sawaf (Surya, R,. dan Hananto, S.T :2004)
“kecerdasan emosional adalah kemampuan merasakan, memahami dan
secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi sebagai sumber
energi dan pengaruh yang manusiawi; menuntut penilikan perasaan,
untuk belajar mengakui, menghargai perasaan diri dan orang lain setra
menanggapinya dengan tepat, menerapkan secara efektif energi emosi
dalam kehidupan sehari - hari”.

Dari beberapa pendapat di atas dapatlah dikatakan bahwa
kecerdasaan emosional adalah bagaimana kita boleh mengerti dan memahami
parasaan dan emosi kita maupun orang lain untuk menuntun kita mengambil suatu
respon/tindakan yang terbaik. 3 (tiga) unsur penting kecerdasaan emosional terdiri
dari: kecakapan pribadi (mengelola emosi dan perasaan diri sendiri), kecakapan
social (menangani suatu hubungan), keretampilan sosial (kepandaian menggugah
tanggapan yang dikehendaki pada orang lain).

Dari uraian di atas kecerdasan emosioanal meliputi yaitu:

a. Keterampilan Emosi adalah pemahaman perasaan diri dan kemampuan
membaca kemampuan membaca perasaan orang lain (orang yang menjadi
lawan interaksi) sebagai pengaruh dalam menghasilkan suatu umpan balik

untuk mengambil langkah terbaik dalam menghadapi suatu keadaan

tertertu.



b. Kecakapan Emosi adalah kemampuan untuk tetap konsisten dan
konsentrasi pada tujuan, tangguh mampu bertahan dalam berbagai situasi,
kreatif dan memiliki hubungan antar pribadi yang baik.

¢. Nilai dan keyakinan emosi adalah suatu batasan toleransi yang
berlandaskan nilai etika belas kasihan, intuisi, radius kepercayaan, daya

pribadi dan integritas yang dimiliki para auditor.

1.4.2. Budaya Organisasi

Budaya organisasi adalah suatu system dari kepercayaan -
kepercayaan dan nilai - nilai bersama dalam organisasi dan mengarahkan
perilaku anggotanya. Dalam bisnis, sistem ini sering dianggap sebagai
corporate culture. Budaya korporat, atau juga dikenal dengan istilah budaya
kerja, merupakan nilai-nilai dominan yang disebarluaskan di dalam organisasi
dan diacu sebagai filosofi kerja karyawan. Menurut pendapat Schein
(Hardaningtyas,D:2004), budaya korporat mengacu ke suatu sistem makna
bersama yang dianut anggota - anggota yang membedakan organisasi itu

terhadap organisasi - organisasi lain.

1.4.3. Kinerja

kinerja didefenisikan sebagai tingkat keberhasilan seseorang dalam
melaksanakan pekerjaannya. Menurut Vroom (dalam Surya, R., dan Hananto,
S.T: 2004), tingkat sampai sejauh mana keberhasilan seseorang dalam

menyelesaikan tugas pekerjaannya disebut sebagai “level of performance”.
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Menurut Miner (Surya, R., dan Hananto, S.T: 2004) dimensi kerja adalah
ukuran dan penilaian dari perilaku yang aktual di tempat kerja, dimensi kinerja
tersebut mencakup:

a. Quality of Output, kinerja seseorang individu dinyatakan baik apabila
kualitas output yang dihasilkan lebih baik atau paling tidak sama dengan
target yang telah ditentukan.

b. Quantity of Output, kinerja seseorangjuga diukur dari jumlah output yang
dihasilkan. Seseorang individu dinyatakan mempunyai kinerja yang baik
apabila jumlah/kuantitas output yang dicapai dapatmelebihi paling tidak
sama dengan target yang telah ditentukan dengan tidak mengabaikan
kualitas output tersebut.

c. Time at Work, dimensi waktu juga menjadi pertimbangan di dalam
mengukur kinerja seseorang. Dengan tidak mengabaikan kualitas dan
kuantitas output yang harus dicapai, seorang individu dinilai mempunyai
kinerja yang baik apabila individu tersebut dapat menyelesaikan pekerjaan
secara tepat waktu atau bahkan melakukan penghematam waktu.

d. Cooperation With Others’ Work, kinerja juga dinilai dari kemampuan
seorang individu untuk tetap bersifat kooperatif dengan pekerja lain yang
Juga harus menyelesaikan tugasnya masing - masing.

Berdasarkan uraian diatas maka definisi operasional dari kinerja
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat kualitas dan kuantitas serta

tingkat kooperatif antara pekerja (auditor) dalam menyelesaikan tugasnya.



1.5. HIPOTESA

Dengan mengacu pada kerangka teoritis di atas dapat dirumuskan
"I.Suam hipotesa untuk masalah yang diteliti, yakni:
i:Hc:t: kecerdasan emosi seorang auditor berpengaruh terhadap kinerja auditor.
ﬁo: budaya organisasi pada kantor akuntan publik berpengaruh terhadap kinerja

auditor.

H1: kecerdasan emosi seorang auditor tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor.
H2: : budaya organisasi pada kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap

kinerja auditor.

1. 6. SISTEMATIKA PENULISAN
BAB I PENDAHULUAN
Bagian ini berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan

penelitian, kerangka penelitian, dan hipotesa penelitian.

BAB II LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan teori — teori yang berkaitan dengan penulisan
skripsi ini yaitu Akar Sejarah Kecerdasan Emosional, Pengertian

Kecerdasan Emosional, Budaya Organisasi, Kinerja, dan Kantor

Akuntan Publik.




\AB Il
3AB IV
BAB V

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan metodologi penelitian yang meliputi tujuan
penelitian, objek penelitian, operasional variabel, data, dan teknik
analisis data.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan hasil perhitungan dan pembahasan tentang
pengaruh kecerdasan emosional auditor dan budaya organisasi
terhadap kinerja auditor di kantor akuntan public pada kota
Palembang.

KESIMPULAN

Bab ini menguraikan kesimpulan atas hasil penelitian.





